BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri Bojong 1-2 Mungkid,
Magelang baik putra masukkategori kurang dan siswa putri masuk kategori
sedang. Adapun hasil uji beda menunjukkan bahwa siswa putra memiliki

tingkat kesegaranjasmani yang lebih baik dan putri dengan nilai p = 0,000.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini berimplikasi pada:

1. Terpacunya pihak sekolah untuk meningkatkan kebugaranjasmani siswa.

2. Pihak sekolah meningkatkan sosialisasi kepada orangtua siswa tentang
pentingnya kesegaran jasmani dengan mengarahkan aktivitas anak dalam
bentuk olahraga.

3. Terpacunya guru, orang tua, dan pihak-pihak yang berkaitan dengan siswa
untuk meningkatkan usaha protektif terhadap kebiasaan atau hal-hal yang

berpengaruh negatifbagi kesegaran jasmani siswa.

C. Keterbatasan Dalam Penelitian
Meskipun penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin,
namun tidak lepas dari keterbatasan dan kelemahan. Keterbatasan atau

kelemahan-kelemahan tersebut antara lain:
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1. Dalam penelitian ini tidak dikontrol, apakah peserta memang sudah siap
untuk mengikuti tes atau belum, karena ada beberapa murid yang belum
sarapan. Hal ini sangat mempengaruhi peserta dalam melakukan tes.

2. Siswa masih canggung dalam melakukan tes karena tes kesegaran jasmani

merupakan hal baru bagi mereka.

D. Saran-Saran
Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi orang tua agar berperan aktif dalam meningkatkan kebugaran
jasmani siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu diadakan penelitian sejenis dengan sampel
yang lebih luas.

3. Bagi pihak sekolah agar membantu memberi pemahaman terhadap orang

tua dan siswa tentang pentingnya kesegaran jasmani.
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